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Pembinaan generasi Islam di atas aqidah yang benar sangat dibutuhkan 
apalagi ketika penyimpangan dan dekadensi moral telah merapuhkan sendi-sendi 
kehidupan, dimana salah satu penyebab terjadinya dekadensi moral tersebut ialah 
lemahnya penghayatan terhadap nilai-nilai aqidah yang telah ditanamkan, 
sehingga menyebabkan akhlaknya pun rusak. Oleh karena itu, dibutuhkanlah 
peran ulama untuk menyadarkan umat Islam akan pentingnya pendidikan aqidah 
sebagai landasan dalam memperbaiki akhlak dan memperkokoh aqidah bagi 
kehidupan seseorang. Diantara barisan para ulama yang menyadarkan umat Islam 
akan pentingnya pendidikan aqidah dalam kehidupan seseorang tersebut ialah 
Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin bin Al-Abbad Al-Badr. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep 
pendidikan aqidah yang ditawarkan oleh Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin 
al-Badr, sehingga apabila konsep tersebut memiliki relevansi terhadap pendidikan 
aqidah yang saat ini tengah berlangsung, maka dapat di adopsi untuk kemudian 
diterapkan dan diambil manfaat serta kegunaannya bagi pendidikan aqidah di 
Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah library 
research. Sumber data yang digunakan dalam penelitian berdasarkan sumber data 
primer dan sekunder. Sifat penelitian bersifat deskriptif kualitatif, dimana data 
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis content. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa secara umum 
konsep pendidikan aqidah perspketif Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-
Abbad Al-Badr relevan terhadap pendidikan aqidah saat ini, baik itu terhadap 
pendidikan aqidah di lembaga-lembaga sekolah, maupun terhadap pendidikan 
aqidah ditengah-tengah masyarakat, hal ini dapat dilihat dari kesesuaian definisi 
aqidah, tujuan pendidikan aqidah, dasar pendidikan aqidah, serta metode dan 
materi yang beliau tawarkan dengan konsep aqidah saat ini. 
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
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A. Penegasan Judul 
Agar lebih memudahkan dalam memahami judul proposal penelitian 
ini, serta menghindari kesalahpahaman persepsi dalam menginterpretasikan 
makna yang terkandung dalam judul, maka peneliti menilai akan pentingnya 
mempertegas istilah-istilah yang terdapat dalam judul proposal, hal ini 
bertujuan agar pembahasan selanjutnya dapat lebih terarah dan dapat ditarik 
suatu definisi dan kesimpulan yang lebih nyata terkait judul proposal. 
Judul proposal penelitian ini adalah “KONSEP PENDIDIKAN 
AQIDAH PERSPEKTIF SYAIKH ABDURRAZZAQ BIN ABDUL 
MUHSIN AL-ABBAD AL-BADR DAN RELEVANSINYA TERHADAP 
PENDIDIKAN AQIDAH SAAT INI”. 
Adapun penjelasan terkait istilah-istilah dalam judul proposal diatas, 
ialah sebagai berikut: 
1. Konsep 
Kata konsep merupakan kata serapan dari bahasa Inggris “concept”, 
yang diartikan sebagai gambaran atau pengertiaan.
1
 Dalam Kamus Bahasa 
Indonesia, istilah konsep diartikan sebagai rancangan atau pengertian yang 
diabstrakkan dari peristiwa konkret.
2
 Sementara itu yang dimaksud “konsep” 
dalam proposal ini ialah rancangan atau ide tentang gagasan dan pemikiran 
                                                             
1
 M.Sobari, Konsepsi Islam, (Jakarta: Khairul Bayan, 2003), h. 2. 
2
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Pusat Bahasa, 2008), h. 748. 
2 
 
suatu tokoh, dan dalam proposal ini rancangan atau ide yang dimaksud ialah 
rancangan pendidikan aqidah menurut Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul 
Muhsin Al-Abbad Al-Badr. 
2. Pendidikan Aqidah 
Pendidikan aqidah tersusun atas dua suku kata, yakni pendidikan dan 
aqidah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan sebagai 
proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara terminologi pendidikan 
berarti bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan aspek 




Adapun “aqidah” menurut Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri ialah 
serangkaian kebenaran aksiomatik yang diterima akal sehat, pendengaran, 
fitrah, dan diyakini didalam hati manusia, dipastikan kebenaran dan 
keberadaannya diyakini secara dogmatis, kebalikannya tidak benar dan sama 
sekali tidak ada.
4
 Aqidah islam dasarnya adalah iman kepada Allah, Iman 
kepada malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada Nabi dan 
Rasul-Nya, iman kepada hari akhir, dan iman kepada takdir yang baik dan 
yang buruk.
5
 Sedangkan Hasan al-Banna mendefinisikan aqidah sebagai 
perkara-perkara yang wajib diyakini kebenarannya dalam hati seseorang, 
menjadikan keyakinan tersebut tidak bercampur sedikit pun dengan keragu-
                                                             
3
 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka: 1995), h. 232. 
4
 Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri, Akidatul Mu‟min; Kupas Tuntas Aqidah Seorang Mu‟min, 
Terjemahan Umar Mujtahid, (Solo: Daar An-Naba‟, 2014), h. 22. 
5
 Solihah Titin Sumanti, Dasar-Dasar Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan 
Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 70. 
3 
 
raguan, sehingga keyakinan tersebut dapat mendatangkan ketentraman bagi 
jiwa seseorang.
6
 Sementara itu, Zainal Abidin bin Syamsuddin menjelaskan 
bahwa aqidah ialah kebenaran-kebenaran dari Allah SWT yang dapat 
diterima dengan fitrah yang bersih dan akal yang sehat yang sumbernya 
adalah Al-Qur`anul-Karim, As-Sunnah an-Nabawiyah, Ijma Para Ulama, dan 




Dari penjelasan diatas dapat ditarik sebuah pengertian bahwa 
“pendidikan aqidah” adalah usaha sadar yang dilakukan secara totalitas dari 
pendidik untuk memberikan pengajaran, pengarahan, bimbingan, dan 
pembinaan kepada peserta didik agar nantinya dapat menerima, memahami, 
menghayati, membenarkan, dan mengamalkan Aqidah Islam  secara 
komprehensif sebagai manifestasi dari membenarkan dan meyakini 
kebenaran-kebenaran dari Allah SWT yang bersumber dari Al-Qur`anul-
Karim, As-Sunnah an-Nabawiyah, Ijma Para Ulama, dan pemahaman para 
salafus shalih serta para orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik 





                                                             
6
 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam (cet. XIII), (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 
Pengamalan Islam (LPPI), 2010), h. 1. 
7
 Zainal Abidin bin Syamsuddin, Aqidah Muslim; Landasan Pokok Aqidah Ahlusunnah 
Wal Jama‟ah, (Jakarta Timur: Pustaka Imam Bonjol, 2014), h. 5. 
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3. Perspektif Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr 
Dalam Daring KBBI, perspektif diartikan sebagai sudut pandang atau 
pandangan.
8
 Sementara itu, yang dimaksud dengan perspektif didalam 
proposal ini ialah konsep pendidikan aqidah ditinjau dari sudut pandang 
Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr. 
Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin merupakan salah satu ulama 
yang lahir di kota Zulfi, Saudi Arabia (300 km dari utara Riyadh), lahir pada 
22 Dzulqa‟dah 1382 H atau bertepatan dengan 17 April 1963 M.9 Syaikh 
Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin merupakan salah seorang ulama yang banyak 
mengkaji ilmu aqidah. Semua itu di sampaikan baik dalam ceramah ataupun 
tulisan-tulisannya. Aktifitas Syaikh Abdurrazzaq hingga saat ini yaitu sebagai 
salah satu staf pengajar di Masjid Nabawi, dan juga merupakan salah satu 
pengajar di Universitas Islam Madinah. Adapun yang dimaksud dengan 
perspektif Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr pada 
proposal ini ialah konsep pendidikan aqidah ditinjau dari sudut pandang 
Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr. 
Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan “Konsep Pendidikan Aqidah Perspektif Syaikh 
Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr” ialah gagasan atau 
rancangan Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin tentang suatu proses usaha 
yang dilakukan secara totalitas dari pendidik untuk memberikan pengajaran, 
pengarahan, bimbingan, dan pembinaan kepada peserta didik agar nantinya 
                                                             
8
 On-line, tersedia di: https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Perspektif (15 September 2018). 
9
 Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi, “Biografi Singkat Syaikh Abdurrazzaq bin 
Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr”. Al-Furqan, April 2012, h. 4. 
5 
 
dapat menerima, memahami, menghayati, membenarkan, dan mengamalkan 
Aqidah Islam secara komprehensif sehingga menjadikan peserta didik 
menjadi manusia yang paripurna. 
4. Relevansinya Terhadap Pendidikan Aqidah Saat Ini 
Kata relevansi dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
hubungan atau kaitan.
10
 Sementara itu, yang dimaksud dengan relevansi 
didalam proposal ini ialah bagaimana hubungan atau kaitan pendidikan 
aqidah menurut Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr 
dengan pendidikan aqidah dalam konteks saat ini. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti mengapa judul proposal penelitian ini dirasa 
penting untuk dikaji, yaitu: 
1. Peneliti menilai bahwa konsep pendidikan aqidah perspektif Syaikh 
Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr sangat perlu untuk 
dibahas. Hal ini dikarenakan konsep beliau yang tegas, serta tidak 
bertentangan dengan pola pikir masyarakat. Terlebih lagi beliau 
merupakan seorang Profesor dalam bidang aqidah.
11
 Hal ini 
menunjukkan bahwa perhatian beliau terhadap ilmu aqidah tidak perlu 
diragukan lagi. Selain itu, Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-
Abbad Al-Badr juga membahas permasalahan-permasalahn aqidah yang 
                                                             
10
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Pusat Bahasa, 2008), h. 1190. 
11
 Abu Abdil Muhsin Firanda, Dari Madinah Ke Radio Rodja; Keteladanan Akhlak 
Dalam Bermuamalah: Sebuah Hikmah Perjalanan Bersama Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul 
Muhsin Al-„Abbad Al-Badr Hafizhahullah, (t. tp.: Nasiru Sunnah, 2013), h. 83. 
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pada saat ini timbul, dan memberikan solusi agar permasalahn-
permasalahan tersebut dapat terasi, dan ketika membahas 
permasalahan-permasalahan aqidah, beliau selalu berusaha agar tetap 
berlandaskan kepada Al-Qur‟an dan Hadist berdasarkan pemahaman 
salafush shalih, serta memperhatikan metodologi ilmiah dalam 
menjelaskan aspek tersebut. 
2. Pemikiran Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr 
dalam pendidikan aqidah sangatlah jarang diangkat dalam pembahasan-
pembahasan ilmiah. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk 
membahas bagaimana konsep pendidikan aqidah perspektif Syaikh 
Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr serta bagaimana 
relevansinya terhadap pendidikan aqidah pada saat ini. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang diturunkan untuk seluruh umat manusia. 
Tujuannya ialah untuk mengatur hidup mereka agar berjalan dengan 
sempurna dan mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.
12
 Islam adalah 
agama yang dengannya Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW, 
dengannya Allah menutup agama samawi terdahulu, menyempurnakan untuk 
seluruh hambanya, dengan Islam pula Allah menyempurnakan nikmat-Nya, 
satu-satunya Agama yang diridhai-Nya, dan Allah tidak akan menerima 
agama selain Agama Islam. Allah SWT berfirman, 
                                                             
12
 Khalid bin Ali al-Musyaiqih, Al-Mukhtashar fiel `Aqidah; Buku Pintar Aqidah: 
Panduan Praktis Memahami Aqidah, terjemahan Ibnu Syarqi, (Klaten: Wafa Press, 2012), h. 15. 
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                                 
 
Artinya : “Barangsiapa mencari agama selain Agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi.”13 (QS. Ali Imran [3]: 85) 
 
Allah juga mewajibkan kepada seluruh manusia agar mereka hanya 
beragama Islam, sebagaimana firman Allah SWT kepada Nabi-Nya, 
                          
                         
                   
 
Artinya : “Katakanlah (Muhammad), “Hai manusia sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada ilah (yang berhak 
disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, maka 
berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi 
yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya 
(kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat 
petunjuk.”14 (QS. Al-A‟Raf [7]: 158) 
 
Agama Islam mengumpulkan semua kebaikan yang dimiliki oleh 
semua agama samawi terdahulu.
15
 Tidak hanya itu, Islam juga memiliki ciri 
yang khas, yaitu bahwa Agama Islam selalu sesuai untuk semua tempat, 
zaman, dan untuk semua umat. Allah SWT berfirman didalam Al-Qur‟an, 
                                                             
13
 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Depok: Penerbit Gema Insani, 
2015), h. 85. 
14
 Ibid., h. 171. 
15
 Khalid bin Ali al-Musyaiqih, Op.Cit.  h. 17. 
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                        
                            
        ...     
 
Artinya : “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur‟an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 
(yang diturunkan sebelumnya) dan sebagai ujian terhadap kitab-
kitab yang lain itu, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa 
yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 
kepadamu...”16 (QS. Al-Maidah [5]: 48) 
 
Agama Islam adalah agama yang sempurna aqidah dan syariatnya.
17
 
Islam memerintahkan untuk bertauhid dan melarang untuk berbuat syirik, 
Islam memerintahkan kejujuran dan melarang kebohongan, memerintahkan 
agar berbuat adil dan melarang berbuat aniaya, memerintahkan untuk 
menepati janji dan melarang melanggar perjanjian. 
Islam juga memerintahkan untuk berbakti kepada kedua orangtua dan 
melarang berbuat durhaka terhadapnya, memerintahkan untuk menyambung 
tali silaturrahim dan melarang perbuatan memutuskan tali silaturrahim, Islam 
juga memerintahkan untuk berbuat baik kepada tetangga dan melarang untuk 
menyakiti mereka. Tetapi pada kenyataannya, Agama Islam yang sempurna 
aqidah dan syariatnya semakin hari semakin di acuhkan, sehingga timbul 
berbagai permasalahan, seperti perbuatan syirik hingga menjadikannya 
                                                             
16
 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Depok: Penerbit Gema Insani, 
2015), h. 117. 
17
 Khalid bin Ali al-Musyaiqih, Op.Cit. h. 18 
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menjauh dari ajaran-ajaran Islam
18
, melakukan kebohongan, berbuat aniaya, 
khianat terhadap janji, durhaka terhadap kedua orangtua, memutuskan tali 
silaturrahim, menyakiti tetangga dan permasalahan-permasalahan lainnya, hal 
ini terjadi tidak lain karena rusaknya aqidah seseorang, sehingga menjadikan 
akhlaknya pun rusak. Sebagai contoh kecil, seseorang dengan sengaja dan 
seenaknya melakukan perbuatan aniaya terhadap orang lain, padahal Allah 
SWT maha mengetahui, maha mendengar, maha melihat, dan maha 
mengawasi perbuatan-perbuatan yang dilakukannya tersebut. 
Sekiranya aqidah dalam diri seseorang tersebut baik, niscaya ia tidak 
akan berani berbuat aniaya terhadap orang lain, karena ia menyadari, 
bahwasanya Allah SWT maha mengetahui, maha mendengar, maha melihat, 
dan maha mengawasi terhadap perbuatan-perbuatan yang dilakukannya. Oleh 
karena itu, sangat penting sekali menyadarkan umat Islam akan pentingnya 
aqidah, dan pentingnya pendidikan aqidah bagi seseorang, sehingga 
permasalahan-permasalahan yang pada hari ini timbul dan meresahkan dapat 
sedikit-demi sedikit teratasi. Setiap kali aqîdah ini semakin kokoh tertanam di 
dalam jiwa dan semakin mantap terpendam di dalam hati mereka, pada 
saat itulah aqidah akan membawa mereka kepada setiap kebaikan 




Setiap insan yang lahir ke dunia ini sudah dibekalkan dengan fitrah 
beraqidah. Ilmu Aqidah adalah ilmu yang paling agung, paling tinggi 
                                                             
18
 Zainal Abidin bin Syamsuddin, Op. Cit. h. 289. 
19
 Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Badr, Faktor-faktor Penopang Mantapnya Aqidah, 
terj. Mohammad Abu Salma, (t.t.p: islamhouse.com, 2009), h. 7. 
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kedudukannya, dan paling wajib untuk dipelajari. Karena pendidikan aqidah 
merupakan kunci utama dari pendidikan Islam, karena pendidikan aqidah 
merupakan tujuan utama diutusnya para nabi dan rasul.
20
 Karena itulah para 
ulama mencurahkan waktu dan tenaga untuk menjelaskan dan 
mengajarkannya kepada umat, mereka juga menulis kitab-kitab untuk 
membahasnya. Oleh karena itu seorang muslim wajib memperhatikan 
masalah aqidah dengan cara mempelajari, mengamalkan, dan 
mengajarkannya, sehingga ia bisa mengamalkan ajaran agamanya 
berdasarkan asas yang benar, dan dengan demikian ia bisa meraih 
kebahagiaan sebagai buah dari amalnya, di dunia maupun di akhirat. 
Aqidah merupakan pegangan pokok dan sangat menentukan bagi 
kehidupan manusia, karena aqidah menjadi landasan bagi setiap amal.
21
 
Aqidah merupakan asas kehidupan manusia, bukan rahasia lagi bahwa aqidah 
memiliki kedudukan dan tempat yang tinggi, karena aqidah merupakan 
sesuatu yang paling penting dari hal-hal yang penting dan sesuatu yang paling 
wajib dari hal-hal yang wajib secara mutlak.
22
 Menurut tuntunan Islam, 
aqidah yang benar akan menghantarkan manusia kepada kehidupan yang baik 
dan kebahagiaan yang hakiki di alam akhirat kelak, dan amal yang tidak 
dilandasi dengan aqidah yang benar maka akan sia-sia, dan lebih dari pada 
                                                             
20
 Murtadho Naufal, “Konsep Pendidikan Aqidah Perspektif Syaikh Shalih Fauzan Al 
Fauzan”. (Skripsi Program Sarjana Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Raden 
Intan Lampung, Lampung, 2016), h. 6. 
21
 Andri Sugeng Prayoga, Urgensi Tauhid dalam Mengangkat Derajat dan Martabat 
Islam dan Kaum Muslimin (cet. XIV), ed. Zainal Abidin bin Syamsuddin, et. al., (Jakarta: Darul 
Haq, 2009), h. 9 
22
 Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Badr, Asbaab Ziyadah al-Iman wa Nuqshanih; 
Pasang Surut Keimanan: Kiat Meningkatkan Keimanan dan Mencegahnya dari Keterpurukan, 
(cet. III), terj. Abu Ahsan Sirojuddin Hasan Bashri, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2015), h. 2. 
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itu, amal yang dilandasi dengan kesyirikan akan menyengsarakannya di dunia 
dan akhirat. 
Pembinaan generasi Islam di atas aqidah yang benar sangat 
dibutuhkan apalagi ketika penyimpangan dan dekadensi moral telah 
merapuhkan sendi-sendi kehidupan,
23
 dimana dapat kita jumpai bahwa tidak 
sedikit para pelajar yang melakukan kejahatan demi kejahatan,
24
 seperti 
penggunaan obat-obatan terlarang, seks bebas, tawuran, geng motor yang 
meresahkan, pelecehan sosial bahkan yang lebih miris lagi banyak sekali para 
pelajar yang tidak memiliki rasa hormat dan sopan santun terhadap orangtua 
dan gurunya. 
Membina generasi Islam diatas aqidah yang benar saat ini 
membutuhkan perhatian yang serius dan usaha keras karena banyaknya 
kendala yang menghalanginya, dari mulai lingkungan rumah, sekolah ataupun 
lingkungan luar dimana mereka berada dan bergaul, kurangnya kepedulian 
terhadap pengajaran aqidah yang benar yang secara khusus akan 
membimbing meraka kepada aqidah yang benar.
25
 
Oleh karena itu, dalam rangka mengatasi berbagai permasalahan 
aqidah yang timbul dan melanda kaum muslimin, dan sebagai upaya untuk 
mempermudah dalam memahami persoalan penting ini, banyak sekali ulama 
yang berusaha menyadarkan umat Islam akan pentingnya pendidikan aqidah 
                                                             
23
 Zainal Abidin bin Syamsuddin, Op. Cit., h. ix. 
24
 Adi Restiawan, “Materi Pendidikan Akhlak Dalam Terjemah Kitab Minhajul Muslim 
Karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam di 
Indonesia”. (Skripsi Program Sarjana Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden 





sebagai landasan dalam memperbaiki dan memperkokoh aqidah dalam 
kehidupan seseorang. Diantara barisan para ulama yang menyadarkan umat 
Islam akan pentingnya pendidikan aqidah bagi kehidupan seseorang tersebut 
ialah Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin bin Hamd al-Abbad al-Badr. 
Beliau adalah putra dari Syaikh al-Allamah Abdul Muhsin al-Abbad, salah 
seorang ulama besar dan ahli hadits di kota Madinah. 
Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Abbad al-Badr adalah salah 
seorang ulama yang berasal dari Kota Madinah Al-Munawarah, beliau 
mengambil pendidikan hingga sampai kepada tingkatan profesor dalam 
bidang Aqidah.
26
 Saat ini beliau menjadi profesor dan guru besar serta staf 
pengajar pascasarjana jurusan aqidah di Jami'ah lslamiyyah Madinah (Islamic 
University of Madinah) dan sebagai pengajar tetap di Masjid Nabawi. Selain 
aktif berdakwah dengan tulisan, beliau juga aktif berdakwah dengan lisan. 
Beliau mengajar di Jami'ah lslamiyyah Madinah, Masjid Jami'ah, Masjid 
Nabawi, dan masjid-masjid lainnya. Beliau juga aktif mengisi di Radio 
Idzatatul Qur'anil Karim, Saudi Arabia, sehingga akhirnya materinya 
dibukukan menjadi kitab yaitu Fiqhul Ad'iyah wal Adzkar dan Fiqhul Asmail 
Husna. Beliau juga terkadang melakukan perjalanan ke luar negeri dalam 
rangka dakwah seperti seperti Afrika, Asia, dan  Eropa.
27
 Beliau memiliki 
banyak sekali tulisan, diantara tulisan-tulisan beliau dalam ilmu aqidah ialah 
Al-Quthuf jiyad fir Raddi'ala man Ankara Taqsimat Tauhid, Al-Mukhtashar 
al-Mufid bi Bayani Dalail Aqsami Tauhid, Ayatul Kursi wa Barahinut 
                                                             
26
 Supra catatan kaki nomor 9. 
27
 Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi, Op. Cit. h. 8. 
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Tauhid, Itsbatu annal Muhsin min Asmaillah husna, Tsabatu Aqidah Salaf, 
Fadhlul kalimat Arba', Fiqhul Asma'ul Husna, Ziyadatul Iman wa 
Nuqshanuhu, Asbab Ziyadatul Iman wa Nuqshanih, dan lain sebagainya. 
Tulisan-tulisan beliau banyak memuat pendidikan aqidah islam, oleh 
karena itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian karena muatan 
tulisan-tulisan beliau banyak berupa pendidikan aqidah yang berlandaskan al-
qur‟an dan hadist-hadist nabi SAW dengan merujuk pada pemahaman 
salafush shalih. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 
yang akan dikaji dalam proposal penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pendidikan aqidah  perspektif Syaikh Abdurrazzaq 
bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr ? 
2. Bagaimana relevansi pendidikan aqidah perspektif Syaikh  Abdurrazzaq 
bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr terhadap pendidikan aqidah saat 
ini ? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai ialah untuk mengetahui bagaimana 
konsep pendidikan aqidah  perspektif Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin 
14 
 
Al-Abbad Al-Badr dan bagaimana relevansinya terhadap pendidikan aqidah 
saat ini. 
2. Manfaat Penelitian 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam menambah wawasan kajian keislaman, terutama pada ilmu 
pendidikan aqidah di lembaga pendidikan maupun dimasyarakat. Secara 
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bernilai bagi para orangtua, guru, masyarakat, dan murid dalam 
mengimplementasikan pendidikan aqidah yang merupakan salah satu aspek 
penting dalam pendidikan islam. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Apabila ditinjau dari jenis penelitian, maka penelitian ini tergolong 
kedalam studi kepustakaan (library research), yaitu penelitian berbasis 
kepustakaan yang khusus mengkaji suatu permasalahan guna memperoleh 
data dalam penelitian-penelitian. Studi kepustakaan merupakan suatu 
kegiatan penting yang tidak bisa dipisahkan dalam sebuah penelitian. 
Sebab dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti tentu akan mendapat 
banyak sekali teori-teori yang mendasari masalah. Adapun lokasi yang 
dipandang tepat dalam mengadakan penelitian ini ialah di perpustakaan, 
karena di perpustakaan seorang peneliti akan lebih mudah mengakses 
15 
 




Adapun yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan pada 
penelitian ini ialah jenis penelitian dengan mengkaji berbagai data-data 
yang terkait dalam penelitian, baik data yang berasal dari data utama 
(primary Data) maupun data-data pendukung (sekundary Data) yang 
memiliki kaitan langsung dengan masalah yang akan diteliti, sehingga 
dapat ditemukan berbagai gagasan dan pendapat Syaikh Abdurrazzaq bin 
Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr tentang konsep pendidikan aqidah. 
 
b. Sifat Penelitian 
Apabila ditinjau dari sifat penelitian, maka penelitian ini termasuk 
kedalam penelitian “deskriptif analitis”, yakni suatu sifat penelitian yang 
tujuan utamanya ialah memberikan gambaran secara utuh mengenai suatu 
individu, keadaan, gejala ataupun kelompok-kelompok tertentu.
29
  
Deskriptif analitis merupakan proses pengurutan data penelitian, 
menyusun data tersebut kedalam pola, kategori, serta satuan deskriptif 
dasar.
30
 Metode ini fungsi utamanya ialah menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen yang keabsahannya terjamin, karena kegiatan analisis 
ditujukan untuk mengetahui makna, kedudukan, dan hubungan antara 
berbagai konsep, untuk selanjutnya mengetahui manfaat, hasil atau 
                                                             
28
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), h. 35.  
29
 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1993), h. 
30. 
30
 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 174. 
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dampak dari hal-hal tersebut.
31
 Dengan kata lain penelitian deskriptif 
analitis berarti memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
sebagaimana adanya saat penelitian, lalu mengumpulkan dokumen-
dokumen yang keabsahannya terjamin untuk kemudian diolah dan 
dianalisis agar dapat diambil kesimpulan yang lebih nyata. Pada penelitian 
studi pustaka, peneliti berusaha mengumpulkan data-data terkait 
penelitian, kemudian memilah data-data tersebut dan menyusunnya 




2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer (Primary Data) 
Sumber data primer (Primary Data) adalah salah satu data 
penelitian yang secara langsung dikumpulkan dari berbagai sumber-
sumber data yang terkait dalam penelitian untuk kemudian digunakan 
sebagai sumber data utama dalam suatu penelitian. Dari penjelasan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud sumber data primer 
dalam penelitian ini ialah sumber data yang memberikan data langsung 
berupa konsep pendidikan aqidah perspektif Syaikh Abdurrazzaq bin 
Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr. Tulisan-tulisan beliau yang dijadikan 
sebagai sumber data primer dalam proposal ini yaitu: 
 
                                                             
31
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. VI, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 81-82. 
32
 Jhon W. Creswell, Research Design; Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 
Approaches, terj. Achmad Fawaid, Rianayati Kusmini Pancasari, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), h. 260. 
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1. Terjemah kitab Asbaab Ziyadah al-Iman wa Nuqshanih, buku 
ini diterjemahkan oleh Hasan Bashri dan diterbitkan di Jakarta 
oleh Pustaka Ibnu Katsir pada tahun 2015. dalam buku ini 
Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr 
menjelaskan secara rinci tentang bagaimana bertambah dan 
berkurangnya keimanan seseorang, dimana keimanan tersebut 
tentu saja mempengaruhi kondisi akidah seseorang. Syaikh 
Abdurrazzaq menjelaskan bahwa setidaknya ada tiga point 
penting yang dapat menjadikan  aqidah seseorang lebih baik, 
yaitu: 1) Menuntut ilmu yang bermanfaat yang bersumber dari 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya; 2) Merungkan ayat-ayat 
yang ada di alam semesta; 3) Giat melakukan amal shalih 
dengan ikhlas serta memperbanyak dan melakukan nya secara 
istiqomah. Syaikh Abdurrazzaq juga menjelaskan hal-hal yang 
dapat merusak aqidah seseorang, dimana pada pembahasan ini 
dibagi menjadi dua masalah, yaitu pertama adalah faktor internal 
(faktor dari dalam), dan kedua adalah faktor eksternal (faktor 
dari luar). 
2. Terjemah kitab Tsabaata Aqiidatissalaf Wasalaamatuhaa 
Minattagyiraat. Kitab ini di terjemahkan oleh Mohammad dan 
publikasikan oleh ilamhouse pada tahun 2009, kitab ini 
menjelaskan faktor-faktor penting agar aqidah seseorang 
semakin baik tertanam dalam jiwa. Secara umum, kitab ini 
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membahas lima belas faktor yang dapat menjadikan baiknya 
aqidah seseorang. Salah satu yang dijelaskan dalam kitab ini 
adalah seseorang hendaknya memahami dengan baik faktor-
faktor penyebab yang dapat memperkokoh dan menyelamatkan, 
memelihara, dan menjaga aqidah dalam diri seseorang. 
3. Fawaid Mustanbathoh min Qishshoh Luqmanil Hakim, kitab ini 
menjelaskan tentang bagaimana wasiat yang disampaikan oleh 
seseorang yang disebutkan namanya didalam Al-Quran, yakni 
Luqmanil Hakim. Wasiat Luqman terhadap anaknya mencakup 
beberapa point penting, dan diantara point-point penting tadi 
salah satunya agar tidak menyembah kepada selain Allah, 
dimana wasiat agar tidak menyekutukan Allah ini, disebutkan 
pada point pertama dari wasiat berharga Luqman kepada 
anaknya. 
 
b. Sumber Data Sekunder (Sekundary Data) 
Sumber data sekunder (Sekundary Data) adalah seluruh data yang 
sifatnya mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan 
bacaan yang berkaitan dengan objek penelitian.
33
 Adapun sumber data 
sekunder (sekundary Data) yang nantinya akan digunakan dalam 
penelitian ini, tentu peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan sumber-
                                                             
33
 On-line, tersedia di: http://theorymethod.blogspot.com/2015/12/jenis-dan-sumber-
data.html (01 Oktober 2018). 
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sumber data penelitian yang berkaitan dengan konsep pendidikan aqidah, 
yaitu: 
1. Terjemah kitab Rokai`zu fi tarbiyatil abna¸ buku ini 
diterjemahkan oleh Zakariyal Anshari dan diterbitkan di Depok 
oleh Pustaka Khazanah Fawaid pada tahun 2018, buku ini 
menjelaskan tentang pilar-pilar dalam mendidik anak agar kelak 
anak memiliki aqidah yang kokoh dan akhlak yang baik. Buku 
ini menjelaskan delapan pilar sebagai bekal penting dalam 
mendidik anak, dimana orangtua hendaknya memperhatikan 
bagaimana pendidikan, pengajaran adab, nasihat dan arahan 
kepada anak. Adapun delapan pilar tersebut yaitu, 1) Bagaimana 
memilih istri; 2) Berdo‟a agar Allah SWT memberikan kebaikan 
yang banyak; 3) Memilih nama yang baik untuk anak; 4) 
Berbuat adil terhadap anak; 5) Lemah lembut dan kasih sayang; 
6) Nasihat dan arahan; 7) Menjaga mereka agar berteman 
dengan teman yang baik; 8)  Menjadi teladan yang baik untuk 
anak. 
2. Buku Dari Madinah Ke Radio Rodja; Keteladanan Akhlak 
Dalam Bermuamalah: Sebuah Hikmah Perjalanan Bersama 
Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-„Abbad Al-Badr 
Hafizhahullah. Buku ini ditulis oleh Muridnya Syaikh 
Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin sendiri, yakni Firanda Andirja 
dan diterbitkan oleh Penerbit Nasiru Sunnah pada tahun 2013. 
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Buku ini berisi tentang biografi dan keteladanan dari Syaikh 
Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-„Abbad Al-Badr. 
3. Meniti Jalan Meraih Kecintaan Allah, e-book ini diterjemahkan 
oleh Abdullah bin Taslim Al-Buthoni dan diterbitkan oleh 
salamdakwah.com. E-book ini merupakan ceramah beliau yang 
kemudian di bukukan, dimana didalamnya dijelaskan bahwa 
kecintaan merupakan salah satu pendorong terbesar bagi 
manusia dalam melakukan sesuatu, termasuk didalam nya 
melakukan sebuah amalan. Syaikh Abdurrazzaq menjelaskan 
bahwa kecintaan dan keyakinan kepada Allah adalah salah satu 
sebab yang dapat menjadikan sebuah amalan menjadi sempurna. 
4. Sepuluh Kaidah Penting Tentang Istiqomah, e-book ini 
diterjemahkan oleh Abu Umamah Arif Hidayatullah. E-book ini 
menjelaskan berbagai hal yang berkaitan dengan istiqomah, dan 
pembahasan tentang istiqomah adalah pembahasan yang sangat 
penting dan memiliki kedudukan yang besar, termasuk 
istiqomah dalam perkara keyakinan atau aqidah. Oleh karena 
itu, hendaknya setiap diri dapat memperhatikan hal ini dan tidak 
menyepelakannya.   
5. Sumber Kebahagiaan Manusia, e-book ini diterjemahkan oleh 
Tim Redaksi As-Sunnah pada tahun 2010. Syaikh Abdurrazzaq 
bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr didalam tulisan ini 
menjelaskan bahwa sumber kebahagian manusia ialah dengan 
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kembali kepada tuhannya, memperbaiki keyakinan manusia 
terhadap Allah, serta menjadikan Allah sebagai dzat yang hanya 
disembah, dan menyembah atas dasar ilmu serta ketundukan 
sebagai seorang hamba kepada penciptanya. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Studi Dokumenter (Dokumenter Study). Teknik studi dokumenter 
adalah pengumpulan data dengan menggunakan sumber dokumen tertulis 
(baik berbentuk cetak maupun elektronik) yang berhubungan dengan fokus 
penelitian.
34
 Dokumen-dokumen tersebut kemudian disesuaikan dengan fokus 
serta tujuan dari penelitian. Jika fokus penelitiannya adalah konsep 
pendidikan aqidah perspektif Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin, dan 
tujuan mengkaji hal tersebut ialah untuk mengetahui bagaimana konsep 
pendidikan aqidah perspektif Syaikh Abdurrazzaq, serta menambah wawasan 
kajian keislaman (terutama pada ilmu pendidikan aqidah), dan memberikan 
kontribusi yang positif dalam mengatasi kelemahan-kelemahan konsep 
pendidikan aqidah yang pada saat ini tengah berjalan, maka data-data yang 
dikumpulkan adalah data-data baik berupa dokumen, buku-buku, ataupun 
jurnal, serta tulisan-tulisan yang berkaitan dengan fokus serta tujuan dari 
penelitian, baik dalam bentuk cetak maupun elektronik. 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (cet. VI), (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 221. 
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Dokumen-dokumen tersebut kemudian disusun berdasarkan 
kesesuaian isi dokumen dengan fokus dan tujuan penelitian.
35
 Selanjutnya isi 
dari dokumen-dokumen yang telah disusun tadi dianalisis satu per satu, lalu 
dibandingkan dan dipadukan sehingga diperoleh suatu bentuk kajian ilmiah 
yang lebih sistematis, padu, dan komprehensif. Oleh karena itu, teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini tidak hanya mengumpulkan dokumen-
dokumen yang bersifat mentah, melainkan mengumpulkan dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian untuk kemudian dilakukan analisis guna 
memperoleh kajian ilmiah yang lebih sistematis, padu, serta komprehensif. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
1. “Konsep Pendidikan Aqidah Perpsektif Syaikh Shalih Fauzan Al 
Fauzan”. Skripsi ini ditulis pada tahun 2016 oleh Murtadho Naufal, 
salah seorang mahasiswa berprestasi dari Jurusan Pendidikan Agama 
Islam UIN Raden Intan Lampung. Penelitian ini dibatasi pada kajian 
konsep pendidikan aqidah yang terkandung dalam tiga kitab utama 
yang ditulis oleh Syaikh Shalih Fauzan bin Abdullah Al Fauzan, yaitu 
kitab At-Tauhid Lish Shaffil Awwal al-„Ali, At-Tauhid Lish Shaffits 
Tsani Al-„Ali  ¸ At-Tauhid Lish Shaffits Tsalits Al-„Ali. Adapun 
persamaan penelitian Murtadho Naufal dengan penelitian peneliti 
adalah pada fokus kajian nya, yaitu sama-sama mengkaji bagaimana 
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 Ibid. h. 222. 
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konsep pendidikan aqidah. Persamaan lainnya adalah sama-sama 
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 
2. “Aqidah Islam menurut Hasan Al-Banna”. Penelitian ini ditulis oleh 
Suprapto, ia merupakan Mahasiswa Program Studi Aqidah Filsafat 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Penelitian ini dibatasi pada 
telaah kitab Al Aqidah karya Hasan Al Banna.  Persamaan  penelitian 
Suprapto dengan penelitian peneliti adalah sama-sama mengkaji aqidah. 
Persamaan lainnya adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Letak perbedaaanya yakni penelitian 
yang dilakukan Suprapto mengkaji aqidah secara murni sedangkan 
peneliti mengkaji konsep pendidikan aqidah. Perbedaan lainnya adalah 
sumber data primer yang digunakan dalam penelitian Suprapto adalah 
buku-buku Hasan Al Banna yang berkaitan dengan aqidah, sedangkan 
sumber data primer yang digunakan dalam penelitian peneliti adalah 
buku-buku karangan Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad 
Al-Badr yang tentunya berkaitan dengan konsep pendidikan aqidah. 
3. “Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Aqidah 
Anak”. Skripsi ini ditulis oleh Idrus Aqibuddin, beliau merupakan 
mahasiswa Jurusan Kependidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 
pada tahun 2007. Penelitian ini dibatasi pada analisis peran dan 
tanggung jawab orang tua terhadap   pendidikan aqidah anak. 
Persamaan penelitian Idrus Aqibuddin dengan penelitian peneliti adalah 
pada aspek kajiannya, yaitu samasama mengkaji aspek pendidikan 
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aqidah. Sedangkan perbedaannya ada pada jenis penelitian. Jenis 
penelitian Idrus Aqibuddin menggunakan penelitian kualitatif 
sedangkan peneliti menggunakan studi kepustakaan (library research). 
Perbedaan lainnya objek kajian Idrus Aqibuddin adalah peran dan 
tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan aqidah anak, sementara 
objek kajian peneliti konsep pendidikan aqidah menurut Syaikh 
Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr. 
4. “Konsep Pendidikan Aqidah Perspektif Islam (Studi Tafsir Tarbawi)”. 
Penelitian ini merupakan Tesis yang ditulis oleh Desi Oktarianti, dosen 
Sekolah Tinggi Islam Baturaja. Persamaan penelitian Desi Oktarianti 
dengan penelitian peneliti ialah sama-sama menggunakan studi pustaka 
dan sama-sama mengkaji konsep pendidikan aqidah. Letak perbedaanya 
yaitu peneliti memfokuskan kajian terhadap konsep pendidikan aqidah 
perspektif Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr, 
sementara Desi Oktarianti memfokuskan kajian pada konsep 













Makna aqidah secara umum adalah ketetapan yang kokoh dalam hati 
penganutnya yang tidak ada keraguan sama sekali. Aqidah menurut makna 
syar‟i adalah perkara yang wajib dibenarkan secara hati, diucapkan secara 
lisan dan dibuktikan dalam tindakan, sehingga jiwa menjadi tenteram, karena 
telah menjadi suatu keyakinan yang teguh dan kokoh, yang tidak tercampuri 
oleh keraguan dan kebimbangan.
36
 
Akidah adalah suatu kepercayaan atau keyakinan kepada Allah SWT., 
yaitu Islam.
37 Aqidah merupakan bentuk keyakinan kuat yang tidak 
mengandung suatu keraguan sedikitpun pada orang yang meyakininya dan 
harus sesuai realita kebenaran, serta tidak bercampur dengan keragu-raguan. 
Jika hal tersebut tidak sampai pada tingkat keyakinan yang kokoh, maka tidak 
bisa dikatakan sebagai aqidah, sebab disebut aqidah karena seseorang telah 
mengikat hatinya diatas hal tersebut.
38
 
Aqidah Islam berarti beriman dengan penuh kepastian dan keteguhan 
yang muncul dari lubuk hati yang paling dalam yang tidak tercampur dengan 
kebimbangan dan tidak tercemar dengan keraguan sedikitpun terhadap Allah 
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 Zainal Abidin bin Syamsuddin, Aqidah Muslim; Landasan Pokok Aqidah Ahlusunnah 
Wal Jama‟ah, (Jakarta Timur: Pustaka Imam Bonjol, 2014), h. 2. 
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, baik Rububiyah-Nya, Uluhiyah-Nya, Asma‟ dan Sifat-Nya, para 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, takdir yang baik 
maupun buruk, seluruh yang disampaikan dalam Al-Qur‟an dan Sunnah yang 
shahihah tentang pokok-pokok agama, berita-berita ghaibnya dan aturan-
aturan-Nya, segala perkara agama yang telah disepakati Salafush Shalih, dan 
ketundukan secara mutlak kepada Allah baik terhadap aturan-Nya, Hukum-
Nya, keputusan takdir-Nya, dan ketetapan syariat-Nya serta mematuhi Rasul-
Nya dengan mentaatinya, menjadikannya sebagai rujukan hukum dan 
mengikuti sunnahnya. 
Aqidah Islam merupakan penghambaan diri terhadap Allah, percaya 
pada-Nya, kembali kepada-Nya, menyerahkan diri, dan ridho atas apa yang 
terjadi pada dirinya menurut ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu.
40
 
Termasuk substansi aqidah Islam ialah membantah berbagai macam syubhat 
kaum kuffar serta orang-orang yang mendukung mereka dan menegakkan 
sikap seorang Muslim terhadap musuh-musuh aqidah Islam. 
Sesungguhnya hakikat aqidah islam adalah menyerahkan diri kepada 
Allah dengan mentauhidkan-Nya dan melaksanakan ketaatan kepada-Nya.
41
 
Jika aqidah Islam disebutkan secara mutlak, maka maksudnya adalah Aqidah 
Ahlus Sunnah wal jama‟ah, karena demikian itu pemahaman Islam yang telah 
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 Abdullah bin Abdul Hamid al-Atsary, Al-Wajiiz Fi Aqidah as-Salaf as-Shalih, Cet. III 
(t.t.p: Dar ar-Rayah, 2007), h. 30, dikutip oleh Zainal Abidin bin Syamsuddin, Aqidah Muslim; 
Landasan Pokok Aqidah Ahlusunnah Wal Jama‟ah, (Jakarta Timur: Pustaka Imam Bonjol, 2014), 
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 Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Badr, Haji dan Tawakkal, terj. Ahmad Zawawi, 
(t.t.p: islamhouse.com, 2010), h. 4. 
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 Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Badr, Haji dan Memenuhi Panggilan Allah, terj. 
Ahmad Zawawi, (t.t.p: islamhouse.com, 2010), h. 3. 
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di ridhai Allah sebagai agama bagi para hamba-Nya dan agama tiga generasi 
pertama yang dimuliakan yaitu generasi sahabat, tabi‟in, dan orang-orang 




B. Pendidikan Aqidah 
1. Pengertian Pendidikan Aqidah 
Istilah pendidikan berasal dari Bahasa Yunani, yakni paedagogie. 
Terdiri dari kata „pais‟ yang berarti anak, dan „again‟ yang diartikan sebagai 
proses membimbing. Orang yang pekerjaannya membimbing anak dengan 
maksud membawanya ketempat belajar disebut dengan „paedagogos‟.43 Jadi 
secara bahasa yang dimaksud dengan pendidikan atau peadagogie ialah 
bimbingan yang diberikan kepada anak atau peserta didik.  
Sementara itu, Romlah mengartikan pendidikan sebagai suatu proses 
transformasi pengembangan potensi-potensi yang ada pada diri peserta didik 
untuk menjadikannya lebih optimal, serta membudayakan manusia melalui 
tranformasi nilai-nilai yang utama kepada peserta didik
44
, dan salah satu nilai-
nilai yang utama dalam diri peserta didik ialah fitrah nya sebagai makhluk 
yang diciptakan oleh Allah SWT. 
Dari penjelasan mengenai definisi aqidah dan definisi pendidikan 
sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, dapat kita simpulkan bahwa 
pendidikan aqidah adalah usaha sadar yang dilakukan secara totalitas dari 
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 Zainal Abidin bin Syamsuddin, Op. Cit.  h. 3. 
43
 Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (cet. III), (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 
h. 70. 
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 Romlah, Ilmu Pendidikan Islam, (Lampung: Fakta Press Fakultas Tarbiyah IAIN 
Raden Intan Lampung, 2009), h. 1. 
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pendidik untuk memberikan pengajaran, pengarahan, bimbingan, dan 
pembinaan kepada peserta didik agar nantinya dapat menerima, memahami, 
menghayati, membenarkan, dan mengamalkan Aqidah Islam  secara 
komprehensif sebagai manifestasi dari membenarkan dan meyakini 
kebenaran-kebenaran dari Allah SWT yang bersumber dari Al-Qur`anul-
Karim, As-Sunnah an-Nabawiyah, ijma Para ulama, dan pemahaman para 
salafus shalih serta para orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik 
sehingga menjadikan peserta didik menjadi manusia yang paripurna. 
 
2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Aqidah 
a. Dasar Pendidikan Aqidah 
Dasar berarti sesuatu yang menjadi kekuatan bagi tetap tegaknya 
sesuatu itu.
45
 Jika diumpamakan sebuah bangunan yang kokoh, maka 
pondasilah yang menjadi dasarnya, yang menentukan kokoh atau tidaknya 
sebuah bangunan tersebut. Begitu pula halnya dengan pendidikan aqidah, 
agar pendidikan aqidah memberikan output yang maksimal maka 
membutuhkan sebuah dasar dalam pelaksanaannya, sehingga dapat 
dijadikan landasan dalam melaksanakan pendidikan aqidah. 
Membahas dasar pendidikan aqidah pada prinsipnya bukan 
berdasarkan petunjuk nenek moyang semata, bukan pula berdasarkan 
kebiasaan-kebiasaan masyarakat, atau berdasarkan sudut pandang 
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 Aqidah adalah taufiqiyah
47
, yang berarti tidak bisa 
ditetapkan kecuali dengan dalil syar`i baik didalam Al-Qur‟an maupun As- 
Sunnah. Sebab tidak ada satupun yang paling memahami Allah, tentang 
yang wajib baginya melainkan Allah itu sendiri. Sesungguhnya Aqidah 
Islamiyah yang murni lagi suci, dasar-dasarnya digali dari al-Kitab dan as-
Sunnah, memiliki kedudukan yang tinggi lagi teratas di dalam agama, 
bahkan kedudukannya bagaikan kedudukan suatu pondasi bagi bangunan, 
bagaikan kedudukan hati terhadap jasad dan kedudukan akar bagi pohon.
48
 
Ahlus sunnah wal jama`ah berkeyakinan bahwa aqidah yang benar 
didasarkan pada dua sumber utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur‟an dan 
Sunnah Nabi.
49
 Karena nilai baik dan buruk dalam pandangan Agama 
Islam memiliki ukuran dan standarisasi, yaitu baik dan buruk menurut Al-
Qur‟an dan Sunnah nabi, bukan baik dan buruk menurut ukuran dan 
pemikiran manusia pada umumnya. Dasar pendidikan aqidah yang paling 
kokoh adalah Al-Qur‟an Al-Karim dan Sunnah Nabi-Nya, karena hujjah-
nya yang jelas, buktinya yang nyata, petunjuknya yang lurus, dan 
arahannya yang jelas dan gamblang.
50
 
Penetapan kebenaran aqidah Islam bertumpu pada dua dasar, dasar 
pertama yaitu dasar inti yang meliputi Al-Qur‟an dan As-Sunnah, adapun 




 Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, At-Tauhid Lish Shaffil Awwal al-„Ali; 
Kitab Tauhid 1, terj. Agus Hasan Bashori, (Jakarta: Darul Haq, 1998), h. 6. 
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 Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin al-Badr, Faktor-faktor Penopang Mantapnya Aqidah, 
terj. Mohammad Abu Salma, (t.t.p: islamhouse.com, 2009), h. 6. 
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dasar kedua yaitu dasar tambahan yang didalamnya meliputi ijma‟ para 
ulama Nabi, serta akal sehat dan fitrah yang bersih.
51
 Dasar pendidikan 
aqidah yang bersifat inti antara lain: 
1) Landasan Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah kalamullah yang diturunkan oleh Allah SWT 
melalui malaikat Jibril kepada Nabi muhammad SAW dengan bahasa 
arab, dinukilkan secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, 
diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas, serta 
berfungsi sebagai landasan dalam beragama, petunjuk kearah jalan yang 
lurus, mukjizat Nabi yang terbesar, dan merupakan tanda kekuasaan 
Allah yang tetap bertahan sepanjang masa. Al-qur‟an menjadi dasar inti 
dalam pendidikan aqidah, dan merupakan kitab yang berasal dari Dzat 
Yang maha Sempurna, yang tidak terdapat kekurangan dan tidak 
mengandung kebatilan sedikitpun sebagaimana firman Allah SWT, 
...                            
       
 
Artinya : “...Dan sesungguhnya Al Quran itu adalah kitab yang mulia. 
Yang tidak datang kepadanya (Al-Qur‟an) kebatilan baik dari 
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb 
Yang maha Bijaksana lagi maha Terpuji.”52 
(QS. Fussilat [41]: 41-42) 
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Betapa agung manfaat dari Al-Qur‟an, betapa banyak kebaikan 
dan keberkahan darinya,
53
 alangkah bagusnya pelajaran dan nasehat yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an, serta faidah mulia yang tak terhitung. Al-
Qur‟an menjadi dasar inti dari pendidikan aqidah, sehingga siapa saja 
yang menjadikan Al-Qur‟an sebagai landasan utama dalam pendidikan 
aqidah akan mendapatkan jaminan selamat di dunia dan akhirat.
54
 
2) As-Sunnah an-Nabawiyah 
As-sunnah an-Nabawiyah merupakan dasar kedua dalam 
pendidikan aqidah. Sunnah menurut makna syar‟i secara umum 
mengarah kepada segala sesuatu yang diperintah, dilarang, atau 
dianjurkan Nabi muhammad SAW, baik berupa ucapan, perbuatan, 
ataupun persetujuan Nabi.
55
 As-Sunnah an-Nabawiyah sebagai sumber 
kedua dalam pendidikan aqidah berfungsi sebagai penjelas ayat-ayat 
yang masih bersifat global, termasuk didalamnya ayat-ayat yang 
berkenaan dengan pendidikan aqidah. 
Selain dasar pendidikan yang bersifat inti, pendidikan aqidah juga 
memiliki dasar yang bersifat tambahan. Dasar aqidah yang bersifat 
tambahan ini berfungsi sebagai media pembantu untuk mengamati, 
memahami, menguatkan, dan menangkap kebenaran-kebenaran dari 
aqidah Islam. Dasar-dasar tambahan tersebut antara lain: 
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 Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Badr, Haji dan Perbaikan Diri, terj. Ahmad  
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a. Ijma‟ Para Ulama 
Hahikat ijma‟ ialah kesepakatan para ulama kaum muslimin 
dalam masalah agama. Ijma‟ merupakan salah satu dasar agama yang sah 
dan menjadi sumber aqidah Islam ketiga setelah Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Menurut kaum muslimin, peran para ulama dalam memutuskan ijma‟ 
sangatlah penting. Hal ini dikarenakan ijma‟ memiliki kedudukan sebagai 
salah satu dasar dalam pendidikan aqidah.
56
 
b. Akal Sehat 
Allah SWT memuliakan anak Adam dengan akal sehingga 
mengungguli seluruh makhluk, maka ketika mereka tidak mampu 
menjalankan fungsi akalnya, derajat manusia dipandang lebih rendah 
daripada hewan, sebagaimana firman Allah SWT, 
...                         
                     ...   
 
Artinya : “...Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 
Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi...”57 (QS. Al-a‟raf [7]: 179) 
 
Seharusnya manusia mau menggunakan akalnya untuk mencerna 
hidayah dan menangkap kebenaran ayat-ayat kauniyah maupun qauliyah 
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 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Depok: Penerbit Gema Insani, 
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agar menjadi manusia yang senantiasa tunduk kepada Allah SWT, taat 
kepada Rasul-Nya dan patuh terhadap aturan agama. Hal ini tidak lain 
agar kita tidak menyesal dikemudian hari, sebab para penghuni neraka 
menyesali kelalaiannya karena tidak mau menggunakan akal mereka 
untuk mencerna dan memahami kebenaran, Allah SWT berfirman, 
                         
 
Artinya : “Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala".
58
 
(QS. Al-Mulk [67]: 10) 
 
Meskipun prinsip beragama Ahlu Sunnah Wal jamaah senantiasa 
mendahulukan dalil naqli di atas dalil aqli, hal ini bukan berarti Ahlu 
Sunnah Wal jamaah tidak menghargai kelebihan akal yang di 
anugerahkan kepada manusia. Seorang yang mengaku islam ketika 
menetapkan permasalahan aqidah, tentu tidak hanya berdasarkan rasio 
semata, sebab ada banyak permasalahan agama yang tidak dapat 
dijangkau oleh akal dan rasio semata.
59
 
Generasi salaf tidak membenarkan adanya kontradiksi antara nash 
agama dengan akal sehat manusia, bahkan antara dalil syar‟i yang shahih 
dan akal yang sehat saling menopang dan membantu dalam memahami 
kebenaran, bukan malah menjadi kontradiksi. Akal tidak bisa mendapat 
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 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Depok: Penerbit Gema Insani, 
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 Ibnu Abu al-Izz al-Hanafi, Syarah Aqidah ath-Thahawiyah, Cet. XIII, ed. Abdullah at-
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petunjuk kecuali dengan agama, sementara agama tidak bisa diuraikan 
kecuali dengan akal yang sehat, sehingga akal ibarat pondasi sedangkan 
agama laksana sebuah bangunannya, pondasi tentu tidak akan berfungsi 
apabila tidak dibangun menjadi sebuah bangunan, sedangkan bangunan 
tentu tidak akan kokoh tanpa sebuah pondasi. 
Akal berfungsi sebagai penglihatan dan agama merupakan 
cahayanya, tentu mata manusia tidak akan berfungsi bila tidak ada 
cahaya, sementara cahaya tidak akan bisa dilihat apabila mata kita buta.
60
  
c. Fitrah yang Bersih 
Fitrah manusia bukanlah mutlak menjadi sumber kebenaran, 
namun Agama Islam sangat menghargai perannya, merawat fungsinya 
secara maksimal dan menjaga kemaslahatannya sesuai dengan hikmah 
penciptaan fitrah yang bersih itu sendiri, sebagaimana firman Allah 
SWT, 
                             
                  
 
Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) Agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.”61 (QS. Ar-Ruum [30]: 30) 
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 Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Dalaail at-Tauhid, Cet. I, (Beirut: Dar an-Nafaais, 
1991), h. 142, dikutip oleh Zainal Abidin bin Syamsuddin, Aqidah Muslim; Landasan Pokok 
Aqidah Ahlusunnah Wal Jama‟ah, (Jakarta Timur: Pustaka Imam Bonjol, 2014), h. 15-16. 
61
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Secara alami, fitrah manusia menerima kebaikan yang dianggap 
baik oleh Islam dan menolak keburukan yang dianggap buruk oleh Islam, 
fitrah manusia akan merasa tenteram dengan kebenaran dan merasa 
gelisah dengan kebatilan. Jika terdapat orang-orang yang tidak memiliki 
perasaan demikian, maka dapat dipastikan fitrahnya sebagai manusia 
telah tercemar, karena sesungguhnya tanda-tanda akan kekuasaan dan 
kebesar Allah SWT sangatlah jelas. 
Sangatlah jelas bahwa sesungguhnya aqidah yang lurus itu sejalan 
dengan fitrah manusia dan merupakan dasar awal dalam sejarah 
kehidupan manusia. Sementara kesyirikan, kekufuran, kesesatan, dan 




b. Tujuan Pendidikan Aqidah 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan tujuan sebagai haluan, 
tuntutan, atau maksud.
63
 Menurut Al-Ghazali tujuan utama pendidikan 
aqidah adalah agar anak didik menjadikan kehidupan akhirat sebagai 
orientasi utama dalam hidupnya, bukan malah menjadikan dunia sebagai 
orientasi dari kehidupan anak didik. Pendidikan aqidah akan melatih diri 
anak didik untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. Membentuk 
kepribadian yang sempurna dengan bimbingan taufik serta cahaya Ilahi 
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 Zainal Abidin bin Syamsuddin, Op. Cit.  h. 19. 
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agar terbuka jalan menuju kebahagiaan dunia dan akherat.
64
 Sedangkan 
Syaikh Utsaimin menjelaskan bahwa tujuan pendidikan aqidah ialah untuk 
menanamkan kepada anak didik agar mengikhlaskan niat dan ibadah 
kepada Allah semata, membebaskan akal dari kekacauan yang timbul dari 




Mahmud Yunus menyatakan bahwa tujuan pendidikan aqidah 
adalah agar anak didik memiliki keimanan yang teguh kepada Allah SWT, 
rasul-rasul-Nya, malaikat-malaikat-Nya, hari akhir, dan hal-hal yang 
berkaitan dengan aqidah Islam lainnya. Hal ini bertujuan agar anak didik 
memiliki keimanan berdasarkan kepada kesadaran diri dan ilmu 
pengetahuan, bukan karena ikuti-ikutan semata, hal ini diharapkan agar 




3. Karakteristik Pendidikan Aqidah 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, karakteristik diartikan sifat khas 
sesuai dengan perwatakan tertentu yang membedakan antara satu hal dengan 
hal lainnya.
67
 Dari definisi tersebut, dapat kita pahami bahwa karakteristik 
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 Hamdani Ihsan, A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 
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 On-line, tersedia di : http://zulqarnainsyah.blogspot.co.id/2012/10/al-quran-sebagai-
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pendidikan aqidah yaitu suatu hal yang menjadi sebuah ciri khas dalam 
pendidikan aqidah, yang membedakannya dengan mata pelajaran lainnya.  
Karakteristik mata pelajaran aqidah adalah sebagai berikut: 
a. Sumber pendidikan aqidah Islam berasal dari Al-Qur‟an, as-Sunnah, 
ijma‟ Para ulama, akal sehat, dan fitrah yang bersih. 
b. Prinsip dasar pendidikan aqidah ialah pembenaran dalam hati, ikrar 
secara lisan, pembuktian dalam tindakan, dan ketaatan kepada Allah 
SWT. 
c. Kaitannya dengan pendidikan aqidah, haruslah bertumpu kepada 
sumber-sumber pendidikan aqidah sebagaimana telah dijelaskan 
diatas, sehingga dalam penerapan pendidikan aqidah tetap didalam 
bingkai aqidah Ahlu Sunnah Wal jamaah. 
d. Mata pelajaran aqidah merupakan salah satu rumpun mata pelajaran 
pendidikan keagamaan di madrasah-madrasah, yang secara integratif 
menjadi sumber nilai dan landasan moral serta spiritual yang kokoh 
dalam pengembangan kepribadian anak didik.
68
 
e. Tujuan pendidikan Aqidah adalah untuk membentuk peserta didik 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT secara sadar dan atas 
dasar ilmu, bukan karena ikut-ikutan. Tujuan inilah merupakan misi 
utama diutusnya Nabi Muhammad SAW, yakni untuk memperbaiki 
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 Murtadho Naufal, Op. Cit. h. 29-30. 
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Hal terpenting dalam pendidikan aqidah adalah bagaimana 
mengarahkan peserta didik  agar dapat  mengamalkan pengetahuan 
dan pemahaman Aqidah itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari. 
 
4. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Aqidah 
Ruang lingkup materi dalam pendidikan aqidah adalah hal yang 
mencakup materi-materi yang berkaitan dengan mata pelajaran aqidah yang 
terdapat di sekolah-sekolah. Ruang lingkup materi pendidikan aqidah 
Menurut Hasan al-Banna terdiri dari: 
a. Rububiyyah, yaitu pembahasan mengenai bagaimana pengakuan 
manusia bahwa Allah SWT adalah Rabb dari segala sesuatu.
70
 
b. Uluhiyyah, yaitu pembahasan tentang bagaimana mengesakan Allah 
SWT dengan segala bentuk ibadah yang lahir maupun batin.
71
 
c. Al-asma` wa ash-Shifat, yaitu pembahasan tentang bagaimana 
mengimani segala sifat yang dijelaskan oleh Allah SWT untuk diri-
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d. Nubuwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk tentang Kitab-Kitab 
Allah, mukjizat, karamat dan lain sebagainya.
73
 
e. Ruhaniyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan alam metafisik seperti malaikat, Jin, Iblis, 
Setan, Roh dan lain sebagainya.
74
 
f. Sam‟iyyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa 
diketahui lewat Sam‟i (dalil  naqli  berupa Al-Qur‟an dan Sunnah)  
seperti  alam  barzakh, akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga 




C. Metode Pendidikan Aqidah 
Metode pendidikan aqidah dapat diartikan sebagai prosedur 
bimbingan atau cara yang akan dilakukan oleh pendidik terhadap 
perkembangan aqidah anak didik agar menyadari tugasnya sebagai manusia 
yaitu beribadah hanya kepada Allah. Adapun metode pendidikan aqidah 
yaitu sebagai berikut :  
1. Metode Pembiasaan 
Metode Pembiasaan atau dalam Bahasa Inggris lebih dikenal 
dengan istilah Habituation Method. Metode pembiasaan dalam kaitannya 
dengan metode pendidikan aqidah, dapat dikatakan bahwa pembiasaan 
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 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (cet. XIII), (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 







adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik 
berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan aqidah yang baik. 
Pembiasaan dinilai sangat efektif jika pada penerapannya dilakukan 
terhadap peserta didik sejak dini, hal ini dikarenakan anak memiliki 
rekaman ingatan yang sangat kuat dan kondisi kepribadiannya yang belum 
matang sehingga mereka mudah terbentuk dalam kebiasaan-kebiasaan 
yang mereka lakukan sehari-hari.
76
 Sebagai contoh kecil dari metode 
pembiasaan yaitu mengajak anak ke masjid untuk menunaikan shalat lima 
waktu. Hal ini tentu dilakukan sejak dini agar nantinya anak terbiasa untuk 
melaksanakan shalat lima waktu di masjid. Hal ini juga dilakukan agar 
anak dapat memahami bahwa ibadah shalat merupakan salah satu bentuk 
konsekuensi dari meyakini adanya Maha Pencipta. 
2. Metode Targhib 
Metode Targhib (motivasi) merupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam pendidikan aqidah. Syaikh Shalih Fauzan 
mengemukakan bahwa sebaik-baik landasan untuk memotivasi peserta 
didik ialah dengan dalil-dalil dari alqur`an dan hadits tentang 
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3. Metode Lemah Lembut dan Kasih Sayang 
Kasih sayang dan kelembutan merupakan salah satu hal yang 
penting dalam pendidikan aqidah, hal ini karena kasih sayang dan 
kelembutan dari orangtua akan menjadikan sebab kedekatan anak kepada 
orangtuanya. Adanya kedekatan yang timbul karena kelemah-lembutan 
dan kasih sayang yang diberikan orangtua kepada anaknya, akan 
menjadikn orangtua mudah mengarahkan mereka kepada kebaikan, dan 




4. Metode Kisah 
Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr 
menjelaskan bahwa diantara penyebab semakin kokohnya aqidah 
seseorang dan selamatnya aqidah dari penyimpangan-penyimpangan ialah 
mau mengambil pelajaran dari kisah-kisah orang terdahulu.
79
 Tentang 
bagaimana kisah-kisah orang terdahulu yang beruntung disebabkan karena 
mereka berusaha memurnikan aqidahnya dan kisah-kisah orang yang 
merugi karena enggan untuk memurnikan aqidahnya. Murtadho Naufal 
didalam skripsinya menyebutkan bahwa metode kisah dalam proses 
pendidikan aqidah ini berfungsi agar peserta didik mendapatkan pelajaran 
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